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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perspektif wisatawan terhadap ketersedian homestay saat ini di
kabupaten Samosir. Metode pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan
teknik deskriptif analisis. Dalam penelitian ini yang akan diteliti adalah perspektif wisatawan terhadap homestay
yang ada di kabupaten Samosir. Temuan penelitian : (1) Wisatawan lebih memilih untuk menginap di homestay
dari pada di hotel dikarenakan biaya lebih murah. (2) Pelayanan yang ada di homestay sudah baik atau sudah
sesuai dengan harapan wisatawan. (3) Belum adanya pengembangan homestay yang berada langsung di area
objek wisata dan ada beberapa homestay belum sesuai dengan konsep standar homestay.

Kata Kunci: Homestay, Perspektif, Wisatawan.

Abstract

This research aims to know the perspective of tourists against the availability of the current homestay in
Samosir. Research methods used in this research was the qualitative method with descriptive analysis
techniques.In this study that will be scrutinized is the perspective of tourists against homestay Samosir Regency.
Research findings: (1) the tourists prefer to stay in homestay than a hotel because of the cheaper cost.(2) the
existing Services in the homestay or good already is in compliance with the expectations of tourists.(3) Yet the
existence of the development of the homestay is located directly in the tourist area and there are several
homestay has not been in accordance with the standard concept of homestay.

Keywords: Homestay, Perspective, Tourists.

1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu  sektor
penggerak dan peningkatan perekonomian di
Indonesia, dimana pariwisata menjadi salah satu
sektor unggulan yang di canangkan oleh pemerintah
khususnya Presiden Indonesia Bapak Joko Widodo
dalam hal untuk meningkatkan pendapatan devisa
negara danpendapatan anggaran daerah. Daam
dekade ini kemajuan dan perkembangan pariwisata
Indonesia di mata dunia internasional sangat baik
dimana telah banyak mendapatkan penghargaan
internasional .

Di Indonesia sendiri perkembangan pariwisata
sudah memiliki kemajuan, dimana setiap daerah di
Indonesia saat ini  telah melakukan pengembangan
pariwisata hal ini dikarenakan adanya dorongan oleh
pemerintah baik pusat maupun daerah khususnya
Kementerian Pariwisata Indonesia, hal ini terlihat
dengan adanya 10 program Kementerian Pariwisata
yang harus dilakukan untuk lebih memajukan dan
meningkatkan lagi pengembangan pariwisata di
Indonesia.

Sumatera Utara salah satu propinsi di Indonesia
yang menjadi salah satu daerah tujuan pariwisata
(degtinasi  pariwisata), dimana Sumatera Utara
memiliki beragam daya tarik wisata bak aam,
budaya maupun buatan. Keberagaman daya tarik
wisata tersebut berada di beberapa kabupaten di

Sumetera Utara salah satunya adalah kabupaten
Samosir.

Kabupaten Samosir salah satu yang menjadi
destinasi pariwisata di Propins Sumatera Utara,
dimana kabupaten ini memiliki daya tarik wisata
baik alam maupun budaya yang menarik  untuk
dikunjungi oleh wisatawan mancanegara maupun
domestik. Dimana kabupaten Samosir selain
memiliki daya tarik wisaya juga terdapat beberapa
fasilitas wisata yang mendukung kegiatan pariwisata
seperti  fasilitas akomodasi yaitu seperti hotel,
homestay dan yang lain sejenisnya.

Dalam ha kaitannya mengenai fasilitas
akomodasi khususnya  homestay, dimana
pemerintah pusat yaitu Kementerian Pariwisata
Indonesia telah memasukan homestay salah satu
dari 10 program pembangunan dan pengembangan
pariwisata di Indonesia. Dimana telah diketahui,
bahwa pembangunan dan pengembangan homestay
ini, merupakan wujud daripada pemberdayaan
masyarakat lokal dalam kegiatan pariwisata.
Dimana  fasilitas homestay ini dibangun dan
dikelolah oleh masyarakat lokal sehingga, dapat
memberikan kontribusi secara ekomi terhadap
masyarakat lokal.

Salah satu daerah tujuan pariwisata di Sumatera
Utarayang telah dicanangkan untuk pembangunan
dan pengembangan fasilitas homestay sebagai
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pendukung atau penunjang kegiatan pariwisata
adalah Kabupaten Samosir.

Berdasarkan penjelasan di  atas mengenai
pembangunan dan pengembangan homestay di
kabupaten Samosir sebagai fasilitas penunjang atau
pendukung kegiatan pariwisata, maka peneliti
tertarik  untuk melakukan penelitian tentang
homestay, karena peneliti tergelitik dengan hal ini
yang didasari dengan pertanyaan yaitu:
= Mengapa homestay salah satu yang dicanangkan

untuk di kembangkan di daerah tujuan pariwisata

khususnya K abupaten Samosir?
= Apakah homestay sudah menjadi kecenderungan
kebutuhan dan keinginan wisatawan?

Oleh karena itu peneliti membuat judul
penelitian ini yaitu: Analisis Homestay Sebagai
Fasilitas Pariwisata Dari Perspektif Wisatawan Di
Kabupaten Samosir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perspektif wisatawan terhadap ketersedian
homestay saat ini di kabupaten Samosir.

2. ISI PENELITIAN
3.1 Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan teknik
deskriptif analisis. Dimana penelitian kualitatif pada
hakekatnya adalah mengamati orang daam
lingkungan  hidupnya, berinteraksi, berusaha
memahami  tafsran mereka tentang dunia
disekitarnya. Dalam penelitian ini yang akan diteliti
adalah perspektif wisatawan terhadap homestay
yang ada di kabupaten Samosir.

Sampel sumber data dalam penelitian ini yaitu
wisatawan, sebab yang menilai secara objektif bagus
dan tidak suatu fasilitas wisata (homestay) adalah
wisatawan, karena wisatawan yang mengkonsumsi
dari padafasilitas wisata tersebuit.

Mengenai pengambilan jumlah sampel, yaitu
dimana mengingat jumlah kunjungan wisatawan ke
Kabupaten Samosir tidak dapat dipastikan oleh
peneliti, maka dalam pengambilan sampel peneliti
menggunakan pertimbangan Roscoe (Sugiono,
2005) yang mengatakan ukuran sampel yang layak
digunakan dalam penelitian sosial adalah antara 30
sampai dengan 500 dan apabila sampel dibagi dalam
kategori maka jumlah sampel setiap kategori
minimal 30 responden.

Dalam penelitian ini instrumen penelitiannya
adalah peneliti sendiri dengan memggunakan
kuisioner sebagai panduan wawancara, apabila fokus
penelitian menjadi jelas, maka akan dikembangkan
instrumen sederhana yang diharapkan dapat
digunakan untuk mendapatkan data pada sumber
data yang lebih luas, dan mempertgiam serta
melengkapi data hasil pengamatan dan wawancara.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan berbagai sumber dan berbagai
cara. Sumber pengumpulan datanya dapat
menggunakan sumber primer dan sekunder. cara

pengumpulan data dilakukan dengan survei
wawancara dan dokumentasi.

3.2 Hasil Dan Pembahasan

| lew | Gedel | Beefl | Gmsin | Reiewpe
1
Kwrs® | g | Lasa | Ow P U R
ool R B T Bl [ gy
RELTA_ 3 - W Sl E . W ek
Tk | Tk 2
el ET T e | % | Aibarsdh MK
WRGHE | itk Tk [ Tk | Tes | Luii ke Bk
| iewa | PR | e | bep | Lee | abax
el IFEPTS PO AV u_: Wbt
RGO Tele | ik Thisk
imuim ir b il MO
__;!:E;_. — .M,--'-—'J‘.".-.-'_"f:--. -
MLLAMILA LUTALE Ligaki Lt Lk
WARNE |, Y
TPV kbl Bl 0 el
TAKIR Tuk
snpunna | SRaie | Ledk ) Lem |y
SAkLE T
™ iy Ema|lw L L
ey | wmaie | E ,2; i b T
Slakill
aany | tRERE | les | Raet | L
I omamm | T [
My [ Ieite | lead | | e |
AR | TEm I
| 14 pazlie | (o | Lk | L |
Hm pnsiie | lesd | G | L
Fakila Ticks Tk Tiddh
| .-..-'-I.'f' Emsllm i laml & Arikend
SLERIUL Y Tidw . T
! H:wlil.-.u. LT l;'ﬂ:—: il BT
TAKIL i
Il'.‘lm [y Sgmmarrikn | MULAMILA .!ﬂl.lll farak m_.: u:- '
E : | EINKNR i e |
Il..-:hhnbuhnrlr MU & Imxlim | licad L | [F1L3 WK
AKIL
I|'|:-eu5¢1-|.rrv| m‘ém:"* bmatte | Lmsk | Law | lapk
T= | Bl | it | Ko | ke |
= W | Sewnn
et oien M— T e T B T
Liubomg, Eian St v ;::’;';L tmim | Lo | Lo | le
i s oannana | Teusm | e | i | oo
ol e Ui, Tew | LA
H—':-T ""-'L'L.I".':-:I--\ Twailm | lask Lopsh | Lassh
| mdrmg. i Serrmprn "'I* “_L tmatm | upa | | I__"I: A Dl
Linbomg, Dhisa Sarwmuri u:*ﬁ,:-. Tmaiim | Lish | Lotk | Larsk
Hamgden, [ vy ;‘:ﬁ:* Emelm | ek | Lapa | Ly WK
'."‘:"r':’“ Lo ‘I?“}':I’"."I"I wottm | L | :;: .' Ly i i
[r=—yE— HASLE LT
fipuie wnaseny | TErTE ) et [ Lot | bk —
Lavtham Wik, o 14 L T ——— Tl
oy siauys | 1=eme | Lo | DR | e ey
Lamban Thosdeng, D deik RAMLUE & Tk
e | mispas | Terfim | e | oLesd P -
| b Wik, o 0 AN 3 Tk | TemE | Tas
Ripase i CLAMELA Tmillm Ll Lk Py illh'ua
Lackon Rope. Dons Ak S| SRR | | Tk | Ve | fee :
i O] e . bt | lewi | ek i
e
. u.:"‘"-"‘""" Lo | Perraw ;':’: L | Ly Lea
Larun Simal, Do At RAR ™
| by |50 =) R | S | oogw |
Tiem Atk Sipa Gl chaaaiy, | TesO ": Lt | Lok Al
il I R Y
N HARRIK T,
MLAMILA
Wi, i Lird Thoad LI
Humamrwe. D 1t Tiows FiLIM
% Thewn L T FaLin
Wikcaacn, Doai i Timas PaLIM
ry— [P—
b, st Ui T | PARIR
o o o, i Lt T i LETE ]
- waLir
p e mrm s, Cwess v Thewm g FALLFi
e iaLir
T — raLm
——r——— =
|
PRV L pTTe—
W e, (s e m—— L NI F -] & | Al By |
_.--_-'.ﬁ-. r s i LELPT LT R i) -m,g |qia_ |I w “lp- 3
Lo i v ot |  EBAANIHAL | TS _|:;;._ Ii_:_ el TR
-'-w'i-.h;du:‘—l-l- il ot wiz I"‘“" _:; n:--l-h-nm
it e P s i AR il ,':: .I'_:; | Tb-._-'.'.'f'_'“m"'
PARWELEAN | dmadw | S50 | deves Larm '-"'.'I-:':—'
=3 - M
b canen s v | Pbocmman | Tortn | e | s | A R b
re-Sesbaly — - T e —
;;:'I:ﬂ_"'"“" el Il B s !'_1: ol
::_hr“' bt prnikas | dmesm ;:;;__I:...-_ _1“‘ [
o= el COC T IR CE el = i
l_:_:t":“.'h'm [ rasmmina | imeee Lirre Liesi :: e ——
ko Py, vy Lot | gy o i | dmndim Lags i o [P
Eses = |

16



Jurnal Arsitektur, Kota dan Permukiman [LOSARI) I

. =] =TT | [T v [FrE=r—
T Bmpus | Gims | Gewiwy | oy | Uik dusd
i | a | el Tidan, Trl Wik, Ptz b B

PARERIEAN | dmw
i mr.a. S ias it | | e MK
[Ty Ty T —— W
| Frewiraiiin PAMNCIRLRAN | dmedr | lab | Last .:: i B A
| s Paskr b, e T
. e PasEmRen | dmasm | e | 0 I:: i Tt 4 W)
oar T g b
[y Pkt | bmatem | e | Lap | Ly e
nurm A L by | I I
= FRNGLTRRAN | Lapse | Layk | Laped A Ber
[y - 1]
ER BCURCRAR | Boa i | Lo | Lak | leed | i Seibi s
e AR KRR Teeim | Lo e | e
MESRg | Tea T | Lok Ly Lifak =
i Teie, [Ciam ek | Lk ]
PaS A M | Srwwk | Duca | fesg L]
G AR 1w Fipar Tapan g Bem o |
POOOLAN | tHa’ | Hewsh | Feios
AN [ B | ropm | mmy | [T
HA P AN i [ Howsty | Poion | Tmy
RATGOOLAR L I D
RARIHICLAS o Figin | Papa | Gy | ekl WK
- e
HAZSLHL AN |k
DOLAR | mrn ey
T 1]
P Al Woits i WK
WP Py -
Kbt SATH | Fap | Pame | Sy | skl W0E

Gambar 1. ﬁbel Jumlah Fasilitas Homstay Di
Kabupaten Samosir.

a. Aspek Jumlah Fasilitas Homestay

Jumlah fasilitas homestay yang berada di kabupaten
Samosir sebagal fasilitas pendukung kegiatan
pariwisata. (Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten
Samosir)

Berdasarkan daripada gambar tabel di atas,
bahwa jumlah failitas homestay yang tersedia di
kabupaten Samosir begitu banyak jumlahnya dan
berada disetiap kecamatan, tentunya hal ini sudah
cukup memadai untuk kebutuhan kegiatan
pariwisata sebagai tempat tinggal wisatawan. namun
demikian ada beberapa homestay yang masih
memiliki kekurangan terhadap kondis fisik dan
utilitas sehingga belum layak untuk ditinggali oleh
wisatawan karena belum memenuhi standar
homestay yang seharusnya. Tentunya hal ini perlu
dilakukan renovasi atau perbaikan kembali sesuai
dengan standar homestay yang seharusnya, sehingga
layak untuk ditinggali oleh wisatawan dan dapat
memenuhi  daripada kebutuhan dan keinginan
wisatawan selama menginap atau tingga di
homestay tersebut.

b. Aspek Motivass Memilih  Menginap Di

Homestay

Dari 30 wisatawan yang dijadikan sebagai
responden dalam penelitian ini untuk memberikan
pendapat atau pandangan terhadap motivas
memilih untuk meniginap di homestay. Dari 30
responden memberikan jawaban bahwa motivasi
untuk memilih menginap di homestay dikarenakan
biaya murah, bisa berinteraks langsung dengan
pemilik homestay dan bisa menginap banyak orang
dengan menyewa hanya satu homestay.

Berdasarkan daripada pendapat responden di
atas maka dapat dikatakan bahwa homestay
memiliki daya tarik tersendiri terhadap wisatawan
disbanding dengan hotel, dimana wisatawan lebih
memilih untuk menginap di homestay dikarekan
tiga faktor yaitu:
= Biayayang murah,
= Bisa berinteraks langsung dengan pemilik

homestay

= Bisa digunakan untuk banyak orang dengan
menyewa haya satu homestay.

c. Aspek  Perspektif  Terhadap
Homestay di Kabupaten Samosir
Dari 30 wisatawan yang dijadikan sebagai

responden dalam penditian ini  ratarata

memberikan jawaban, yaitu bahwa dengan adanya
fasilitas akomodas seperti homestay di kabupaten

Samosir, dapat membantu bagi kami wisatawan

untuk mendapatkan tempat tinggal dengan harga

yang lebih murah, sehingga juga kami bisa lebih
tinggal lama untuk menikmati objek dan daya tarik
wisatayang adadi Kabupaten Samosir.
Berdasarkan pendapat daripada wisatawan di

atas yang dijadikan sebagal responden dalam
penelitian ini, maka dapat dikatakan atau
dismpulkan, bahwa wisatawan  menginginkan
adanya fasilitas akomodasi seperti homestay di
kabupaten Samosir. Dengan demikian, artinya
bahwa perlunya di dilakukan perencanaan
pengembangan terhadap fasilitas homestay yang
sudah ada di kabupaten Samosir, sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan wisatawan dan juga
standar homestay yang seahurusnya.

K eberadaan

d. Aspek Pengelolaan
Pandangan wisatawan terhadap pengelolaan
fasilitas homestay yang ada di kabupaten Samosir.
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Gambar 2. Series Jawaban Responden
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Gambar. 3 Series Persentase Jawaban Responden

Dari gambar diagram series jawaban responden
dan persentase di atas dapat diketahui bahwa dari
30 wisatawan yang dijadikan sebagai responden
dalam penelitian ini, telah memberikan jawaban
terhadap pandangan mengenai  pengelolaan
homestay di kabupaten Samosir 19 responden atau
64 persen menjawab baik dan 10 responden atau 33
persen menjawab cukup baik serta 1 responden
atau 3 persen menjawab tidak baik.

Artinya bahwa pengelolaan homestay di
kabupaten Samosir sudah cukup baik.
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e. Agpek Fasilitas

Pandangan wisatawan terhadap ketersedian
fasilitas yang ada dalam homestay di kabupaten
samosir.
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Gambar 4. Series Jawaban Responden
PERSENTASE JAWABAN RESPONDEN

s

B Memadas
u Cizkup Memadal

# Tidak Memadai

Gambar 5. Series Persentase Jawaban Responden

Dari gambar seris jawaban responden di dan
persentasi di atas dapat diketahui bahwa dari 30
wisatawan yang dijadikan sebagai responden dalam
penelitian ini untuk memberikan pendapat atau
pandangan terhadap ketersediaan fasilitas yang ada
dalam homestay, 25 responden atau 83 persen
menjawab cukup memadai dan 5 responden atau 17
persen menjawab memadai.

Artinya, bahwa fasilitas yang ada di homestay
sudah memenuhi dari pada kebutuhan dan
keinginan wisatawan yang tinggal atau menginap di
homestay yang ada di kabupaten Samosir.

f.  Aspek Pelayanan
Pandangan wisatawan terhadap pelayanan di
homestay yang ada di kabupaten samosir
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Gambar 6. Series Jawaban Responden
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Gambar 7. Series Persentase Jawaban Responden

Dari gambar diagram series jawaban responden
dan persentase di atas dapat diketahui bahwa dari
30 wisatawan yang dijadikan sebagai responden
dalam penelitian ini untuk memberikan pendapat
atau pandangan terhadap pelayanan yang ada di
homestay, 30 responden atau 100 persen menjawab
baik.

Artinya, bahwa dari aspek pelayanan yang ada
di homestay sudah memenuhi dari pada harapan
wisatawan yang tinggal atau menginap di homestay
yang ada di kabupaten Samosir. Dimana telah
diketahui, bahwa aspek pelayanan merupakan
sangat penting dalam kegiatan pariwisata karena hal
ini langsung dirasakan oleh wisatawan dan juga
menjadi keinginan dan kebutuhan bagi wisatawan
untuk dilayani dengan baik.

g. Aspek Kebersihan
Pandangan Wisatawan Terhadap Kebersihan di
Homestay di Kabupaten Samosir
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Gambar 8. Series Jawaban Responden
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Gambar 9. Series Persentase Jawaban Responden
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Dari gambar diagram series jawaban responden
dan persentase di atas dapat diketahui bahwa dari
30 wisatawan yang dijadikan sebagai responden
dalam penelitian ini untuk memberikan pendapat
atau pandangan terhadap kebersihan yang ada di
homestay, 30 responden atau 100 persen menjawab
bersih.

Artinya bahwa dari aspek kebersihan yang ada
di homestay sudah memenuhi daripada harapan
wisatawan yang tinggal atau menginap di homestay
yang ada di kabupaten Samosir. Dimana telah
diketahu, bahwa aspek kebershan merupakan
bagian daripada keinginan dan kebutuhan bagi
wisatawan. Sehingga wisatawan merasa aman dan
nyaman untuk tinggal di tempat tersebut.

h.  Aspek Pengembangan
Pandangan wisatawan terhadap pengembangan
homestay di kabupaten samosir
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Gambar 10. Series Jawaban Responden
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Gambar 11. Series Persentase Jawaban Responden

Dari gambar diagram series jawaban responden
dan persentase di atas dapat diketahui bahwa dari
30 wisatawan yang dijadikan sebagai responden
dalam penelitian ini untuk memberikan pendapat
atau pandangan terhadap pengembangan
homestay, yaitu 25 responden atau 83 persen
menjawab perlu pengembangan dan 5 responden
atau 17 persen menjawab sangat perlu
pengembangan.

Artinya bahwa beberapa homestay yang ada di
kabupaten Samosir perlu  untuk  dilakukan
pengembangan yang sesuai dengan standar
homestay yang seharusnya dan sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan wisatawan. Karena
memang dari pengamatan dilokass dan data
sekunder, bahwa masih ada beberapa fasilitas
homestay yang belum memenuhi standar dan

keinginan serta kebutuhan wisatawan. Maka dari itu
perlu dilakukan pengembangan atau renovasi.

3. PENUTUP

3.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan di atas,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Wisatawan lebih memilih untuk menginap di
homestay dari pada di hotel dikarenakan biaya
lebih murah, bisa berinteraksi langsung dengan
pemilik.

b. Pelayanan yang ada di homestay sudah baik atau
sudah sesuai dengan harapan wisatawan.

c. Beberapa homestay belum sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan wisatawan serta standar
homestay yang seharusnya.

3.2 Saran

a. Harus perlu dipertahannkan harga yang lebih
murah untuk menginap di homestay dari pada di
hotel.

b. Harus dipertahankan sistem pelayanan bila perlu
ditingkatkan lagi dari sistem pelayanan yang
sudah ada saat ini.

c. Perlu dilakukan pengembangan dan renovasi
beberapa homestay yang sesua dengan
keinginan dan kebutuhan wisatawan serta standar
homestay yang seharusnya.
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